BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  fakor-faktor yang dapat
menjadi penentu kebangkrutan bank pasca krisis ekonomi global di ASEAN.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Inflasi, Gross Domestic
Product (GDP), equity to total asset (ETA), dan SIZE. Penelitian ini menggunakan
beberapa bank ASEAN pada periode 2008-2015. Total bank yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini sebesar 1300 bank ASEAN yang telah dipilih
menggunakan metode Purposive Sampling yang didapat dari Bankscope

Database.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan logistik yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel inflasi menunjukan tingkat
signifikansi inflasi sebesar 0,546 lebih besar dibandingkan dengan tingkat alpha
yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan, inflasi tidak dapat digunakan untuk menjadi
faktor penentu kebangkrutan bank, dan H1 ditolak, hasil ini mendukung penelitian
(Othman, Abdul-Majid and Abdul-Rahman, 2018) yang menyatakan inflasi tidak

dapat memprediksi kebangkrutan bank.

Pada variabel GDP menunjukan tingkat signifikansi sebesar 0,273 lebih
besar dibandingkan dengan tingkat alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan GDP
tidak dapat menjadi faktor penentu kebangkrutan bank, dan H2 ditolak. Pada

variabel ETA menunjukan tingkat signifikansi ETA sebesar 0,047 lebih kecil
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dibandingkan dengan tingkat alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan ETA dapat

digunakan untuk menjadi faktor penentu kebangkrutan bank, dan H3 diterima.

Padal variabel SIZE menunjukan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dibandingkan dengan tingkat alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan SIZE
dapat digunakan untuk menjadi faktor penentu kebangkrutan bank, dan H4
diterima. Sedangkan secara simultan Inflasi, Gross Domestic Produck (GDP),
Equity To Total Assets Ratio (ETA), SIZE, dapat menjadi penentu kebangkrutan

bank, dan H5 diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Dalam mendapaatkan data untuk bank-bank ASEAN, banyak data
bank yang kosong atau tidak sama pertahunnya.

2. Pemilihan variabel dan periode sampel terbatas.

3. Rendahnya keakuratan dalam memprediksi serta mengklasifikasikan

bank yang mengalami kondisi benar-benar bangkrut.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini maka peneliti dapat
memberiakan saran sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Menggunakan banyak sumber untuk mendapatkan data bank yang

lengkap dan tidak hanaya menggunakan bank di ASEAN.
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b. Menambahkan variabel-variabel ~yang berkaitan  dengan

kebangkrutan bank, dan menggunakan model analisis yang lain.
2. Bagi pihak Bank

Bagi pihak bank yang memiliki modal yang besar tidak harus
mengambil resiko yang berlebihan. Karana dengan risiko yang
berlebihan dapat meningkatkan potensi kebangkrutan.
Hasil penelitain ini menunjukan bahwa beasr kecilnya ETA dan
SIZE dapat menjadi peringatan dini atau Early Warning System (
EWS ) bagi pihak bank dalam langkah untuk mencegah terjadinya

kebangkrutan atau kesulitan keuangan.
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